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https://gaffi.org/rapid-spread-of-mucormycosis-the-black-fungus-spreading-amongst-covid-patients-
suffering-from-diabetes-in-india/

Rhizopus oryzae, merupakan penyebab paling umum kejadian jamur hitam atau black fugus
(mucormycosis).  Sejumlah laporan dari India telah berhasil mengidentifikasi suatu infeksi kapang
yang sebenarnya jarang terjadi, yakni mucormycosis.  Kapag itu menulari banyak pasien dan
megakibatkan kematian  di negara bagian Gujrat, Maharastra, Karnataka, Tamil Nadu, Andhra
Pradesh, Delhi, Chandigarh dan Punjab.  Menurut Professor David Denning, dari University of
Manchester, UK  “Mucormycosis sangat erat kaitanya dengan diabetes dan diabetes sangat
tergatung dengan pegobatan steroid. Kejadian mukormikosis sangat nyata meningkat pada pasien
COVID, mencerminkan pengendalian diabetes justru bertambah buruk oleh steroids.”  Mucormycosis
umumnya terjadi setelah penderita merasakan serangan infeksi COVID-19, umumya setelah delapan
hari pulih.  Kejadian tersebut bisa juga terjadi setelah pasien pulang dari rumah sakit.  Gejala
klinik awal penderita mucormycosis adalah sinusitis satu sisi, hidung tersumbat, pening sebelah,
pembengkakan, nyeri gigi dan gigi tanggal.  Kemudian dengan cepat hidug berubah warna mejadi
hitam begitu pula lagit-langit, pandangan menjadi kabur atau berbayang, nyeri dada, pernapasan
memburuk, diikuti dengan batuk berdarah.
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tidak dapat diganggu gugat dan tidak
diadakan surat menyurat untuk keperluan
itu

7. Biaya cetak: Makalah yang telah dimuat
dikenai biaya penerbitan dan pengiriman.
Biaya cetak dibebankan kepada penulis
pertama (coreponding author), sebesar 500
ribu rupiah untuk enam halaman naskah
tercetak dalam Jurnal Veteriner dan dikenai
tambahan 75 ribu rupiah setiap halaman
tambahan. Biaya tambahan sebesar Rp. 150
ribu dikenakan untuk satu halaman cetak
warna.

8. Penulis/pelanggan dapat mengirimkan
biaya pemuatan-naskah atau langganan
lewat transfer bank BNI Cabang Denpasar
atas nama drh I Nyoman Suartha MSi,
dengan nomor rekening No. 01186
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